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Abstrak. Pada dasarnya, komunikasi interpersonal diperlukan setiap individu untuk kelancaran
melakukan timbal balik kerjasama dalam kegiatan sehari-hari. Demikian juga komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh kelompok 12 KKN ISS-MBKM. Pembentukan kelompok 12 KKN ISS-MBKM
terdiri dari dua Fakultas dengan karakter tiap individu yang berbeda-beda. Karena hal itulah,
komunikasi interpersonal yang terjalin diantara anggota kelompok adakalanya tidak selalu berjalan
dengan baik. berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesamaan pemahaman, tingkat kesukarelaan dalam bertindak, serta tingkat keeratan hubungan pribadi
pada anggota KKN kelompok 12. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa KKN kelompok 12 yang berjumlah 10 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkatan efektivitas komunikasi interpersonal pada mahasiswa KKN
kelompok 12 berada pada rentang 4,0 — 4,3 dengan kategori tingkatan dari baik/tinggi hingga sangat
baik/sangat tinggi. Hal ini menjadi bukti bahwa komunikasi interpersonal pada mahasiswa KKN
kelompok 12 berjalan baik dan efektif. Sedangkan rentang nilai efektivitas per-responden memiliki
jumlah total 358 hingga 312, menunjukkan responden yang memiliki nilai efektivitas tertinggi berarti
memiliki komunikasi interpersonal yang paling efektif dibandingkan responden lainnya.

Kata kunci : efektivitas, komunikasi interpersonal, kelompok 12, ISS-MBKM

Abstract. Basically, interpersonal communication is needed by every individual to carry out smooth
reciprocal cooperation in daily activities. Likewise, interpersonal communication is carried out by the
12 ISS-MBKM KKN groups. The formation of the 12 ISS-MBKM KKN groups consists of two
faculties with different individual characters. Because of this, interpersonal communication between
group members sometimes does not always go well. Based on this background, this research aims to
determine the level of common understanding, the level of voluntariness in acting, and the level of close
personal relationships among KKN group 12 members. This type of research is descriptive with a
quantitative approach. The population of this study was group 12 KKN students, totaling 10 people.
The results of the research show that the level of effectiveness of interpersonal communication in group
12 KKN students is in the range 4.0 — 4.3 with level categories from good/high to very good/very high.
This is proof that interpersonal communication among group 12 KKN students is running well and
effectively. Meanwhile, the range of effectiveness scores per respondent has a total of 358 to 312,
indicating that respondents who have the highest effectiveness scores mean they have the most effective
interpersonal communication compare to other respondents.
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1. Pendahuluan

Pelaksanaan KKN dalam program
ISS-MBKM berjalan selama 4 bulan.
Konsep pengabdian kepada masyarakat ini
mengambil tema Implementasi KKNM-
MBKM Melalui Program Inovasi Desa
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka
Pembangunan Subang Jaya, Istimewa dan
Sejahtera.  Program  ini  diharapkan
memberikan keterampilan dalam
berinteraksi dengan masyarakat, mengikuti
norma (baik agama maupun sosial) yang
berlaku dimasyarakat dan membantu
masyarakat dalam menyelesaikan
permasalahan dalam membangun desa,
sehingga akan memperkuat karakter
mahasiswa yang masagi pengkuh
agamana tur rancage digawena.

Komunikasi  menjadi  bagian
penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena manusia adalah makhluk sosial yang
saling membutuhkan dan saling bergantung
satu sama lain. Karena hal itu komunikasi
menjadi suatu hal mendasar yang
dibutuhkan oleh manusia untuk berinteraksi
antara satu dengan yang lain. Komunikasi
sendiri menjadi suatu jembatan untuk
proses penyampaian pesan kepada orang
lain dengan tujuan tertentu. Dalam
berkomunikasi dibutuhkan keterampilan
komunikasi yang baik agar proses
penyampaian pesan dapat tersampaikan
dengan baik dan mudah dipahami. salah
satu jenis komunikasi yang umum dipakai
dalam  kehidupan sehari-hari  yaitu
komunikasi interpersonal.

Pada dasarnya, komunikasi
interpersonal diperlukan setiap individu
untuk kelancaran melakukan timbal balik
kerjasama dalam kegiatan sehari-hari.
Demikian juga komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh kelompok 12 KKN

ISS-MBKM. Dalam menjalankan program
KKN, komunikasi interpersonal yang baik
dan efektif sangat diperlukan tidak hanya
menjadi  sebagai  penunjang  untuk
melakukan diskusi dengan pemerintah desa
bahkan masyarakat sekitar terkait program
yang akan dilaksanakan, tetapi juga
komunikasi interpersonal yang efektif
diperlukan oleh setiap individu dalam
kelompok agar pembentukan kerjasama
yang terjadi dapat menjadi salah satu faktor
keberhasilan sehingga program KKN yang
direncanakan dapat berjalan baik dan
maksimal.

Dalam suatu kelompok, kerjasama
yang baik menjadi salah satu faktor
keberhasilan untuk pencapaian tujuan
bersama. Untuk melakukan kerjasama
diperlukan  kesadaran = masing-masing
individu untuk saling mengerti dan
memahami. Salah satu kunci penting untuk
keberhasilan sebuah kerjasama yaitu
komunikasi. Meski sangat mendasar, tetapi
penerapan komunikasi yang baik dan
efektif dapat meningkatkan kepercayaan
anggota kelompok satu sama lain.

Pembentukan kelompok 12 KKN
ISS-MBKM terdiri dari dua Fakultas
dengan karakter tiap individu yang
berbeda-beda. Karena  hal itulah,
komunikasi interpersonal yang terjalin
diantara anggota kelompok adakalanya
tidak selalu berjalan dengan baik. Salah
satu faktor penyebabnya yaitu pesan yang
disampaikan terkadang kurang jelas dan
tidak bisa diterima dengan baik, hal ini
menimbulkan kesalahpahaman yang tentu
saja mempengaruhi  kerjasama antar
anggota kelompok. Selain itu, adanya
ketidaknyamanan antar anggota kelompok
akan menimbulkan hubungan yang buruk
antar anggota kelompok dan menghambat



kemajuan penyelesaian program kerja
kelompok karena kurangnya kerjasama
antar anggota.

Selanjutnya, terdapat observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti, dimana
pada observasi awal tersebut peneliti
menemukan beberapa
permasalahan yang ada dalam kelompok
KKN, beberapa fenomena permasalahan
tersebut menjadi bahan rujukan peneliti
untuk meneliti mengenai tingkat efektivitas

fenomena

komunikasi interpersonal pada mahasiswa
KKN kelompok 12. Berikut beberapa
fenomena permasalahan yang terjadi :

No Fenomena
1. Adu argumen/berbeda pendapat
Saling mengandalkan

Kurang terbuka

Rl B B

Egois/kurang peduli

tabel 1 fenomena lapangan

Sumber : Hasil Observasi Agustus-September, 2023

Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul “ Mengukur
Tingkat Efektivitas Komunikasi
Interpersonal Pada Mahasiswa KKN
Kelompok 12 ISS-MBKM *

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian
diatas, maka pokok permasalahan yang
diteliti yaitu bagaimana tingkat Efektivitas
Komunikasi Interpersonal antar anggota
dalam  kerjasama  kelompok  pada
mahasiswa kelompok 12 KKN ISS-MBKM
berdasarkan tiga syarat utama komunikasi
interpersonal dapat dikatakan efektif
menurut Hardjana.

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana tingkat kesamaan
pemahaman dalam anggota kelompok
KKN kelompok 12

2. Bagaimana tingkat kesukarelaan dalam
bertindak pada anggota kelompok KKN
kelompok 12

3. Bagaimana tingkat keeratan hubungan
pribadi dalam anggota kelompok KKN
kelompok 12

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kesamaan
pemahaman dalam anggota kelompok
KKN kelompok 12

2. Untuk mengetahui tingkat kesukarelaan
dalam  bertindak  pada
kelompok KKN kelompok 12

3. Untuk mengetahui tingkat keeratan

anggota

hubungan pribadi dalam anggota
kelompok KKN kelompok 12

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak
dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai  manfaat dalam  bidang
Pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian
adalah sebagai berikut :

Manfaat Teoritis :

a. Memberikan sumbangan pemikiran
terkait wawasan mengenai komunikasi
interpersonal yang ada pada sebuah
kelompok KKN

b. Sebagai pijakan dan referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan  dengan  efektivitas
komunikasi interpersonal antar anggota
pada suatu kelompok

Manfaat praktis :

a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan
pengalaman langsung terhadap cara
mengetahui tingkat suatu efektivitas



komunikasi interpersonal antar anggota
pada suatu kelompok
b. Bagi pembaca

Dapat menjadi rujukan dan referensi
untuk mengetahui pembahasan
mengenai  efektivitas ~ komunikasi
interpersonal antar anggota pada suatu
kelompok

2. Tinjauan Literatur

Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Kata efektif berasal dari bahasa
inggris yaitu effective yang berarti berhasil
atau sesuatu yang dilakukan berhasil
dengan baik. Efektivitas merupakan unsur
pokok untuk mencapai tujuan atau sarana
yang telah ditentukan didalam setiap
organisasi, kegiatan ataupun program.
Disebut efektif apabila tercapai tujuan
ataupun sasaran seperti yang telah
ditentukan (Nopianah, 2019). Menurut H.
Emerson dalam penelitian (Nopianah,2019)
menyatakan bahwa efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.

Komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi yang melibatkan
paling sedikit dua orang baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam
prosesnya, individu yang terlibat dalam
proses komunikasi interpersonal bisa
berkesempatan menangkap reaksi diantara
masing-masing individu, baik reaksi secara
verbal maupun  reaksi  nonverbal.
Komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang berlangsung diantara dua
individu yang saling bertatap muka,
kemudian melakukan pertukaran pemikiran
serta maksud tertentu diantara dua individu
tersebut dalam bentuk kata-kata suara,
ekspresi, serta gestur baik secara formal
dan informal (M.Randi, 2022).

Untuk menciptakan komunikasi
yang efektif, seorang komunikator harus
mampu mengidentifikasi sasaran yang
menjadi penerima pesan, menentukan
tujuan komunikasi, merancang pesan,
memilih media, memilih sumber pesan dan
mengumpulkan umpan balik (Hasan &
Lina, 2009). Efektivitas komunikasi
interpersonal merupakan tingkat
pencapaian seseorang atau kelompok dalam
berkomunikasi yang menghasilkan
feedback positif dari komunikan (Versa
Sonya Stella Umbas, et al., 2021). Suatu
komunikasi dikatakan efektif apabila sudah
terbentuknya kesamaan makna diantara
komunikator dan komunikan, komunikasi
interpersonal dapat dikatakan efektif
apabila kedua individu yang terlibat
komunikasi interpersonal telah
membangun hubungan dengan baik dan
hubungan tersebut berlangsung harmonis
(M.Randi, 2022). Menurut Hardjana
(dalam Suranto Aw, 2011) Komunikasi
interpersonal dapat dikatakan efektif
apabila pesan diterima dan dimengerti
sebagaimana dimaksud oleh pengirim
pesan, pesan ditindaklanjuti dengan sebuah
perbuatan secara suka rela oleh penerima
pesan, dan dapat meningkatkan kualitas
hubungan pribadi dan tidak ada hambatan
untuk hal itu.

Dari beberapa pendapat diatas
mengenai efektivitas komunikasi
interpersonal, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas komunikasi interpersonal adalah
penyampaian pesan yang dilakukan oleh
komunikator dapat dimengerti dan mudah
dipahami oleh komunikan sehingga tidak
terjadi kesalahan persepsi.

Berdasarkan  definisi menurut
Hardjana,  dapat  dikatakan = bahwa
komunikasi interpersonal dikatakan efektif,
apabila memenuhi tiga persyaratan utama,
yaitu :



a. Pengertian yang sama terhadap makna

pesan

Salah satu indikator yang dapat
digunakan sebagai ukuran komunikasi
dikatakan efektif, adalah apabila makna
pesan yang dikirim oleh komunikator
sama dengan makna pesan yang diterima
oleh komunikan.

Pada tahapan empiris, seringkali
terjadi mis komunikasi yang disebabkan
oleh karena komunikan memahami makna
pesan tidak sesuai dengan yang
dimaksudkan oleh komunikator.
Melaksanakan pesan secara sukarela

Indikator komunikasi interpersonal
yang efektif berikutnya adalah bahwa
komunikan =~ menindaklanjuti pesan
tersebut dengan perbuatan dan dilakukan
secara sukarela, tidak karena dipaksa. Hal
ini mengindikasikan bahwa dalam proses
komunikasi interpersonal, komunikator
dan komunikan memiliki peluang untuk
memperoleh keuntungan. Komunikasi
interpersonal  yang  efektif ~mampu
mempengaruhi emosi pihak-pihak yang
terlibat dalam komunikasi itu ke dalam
suasana yang nyaman, harmonis, dan
bukan sebagai suasana yang tertekan.

Meningkatkan kualitas hubungan
antarpribadi
Efektivitas dalam komunikasi

interpersonal akan mendorong terjadinya
hubungan yang positif terhadap rekan,
keluarga dan kolega. Hal ini disebabkan
pihak-pihak yang saling berkomunikasi
merasakan memperoleh manfaat dari
komunikasi itu, sehingga merasa perlu
untuk memelihara hubungan antarpribadi.
Seringkali  orang tidak  menyadari
pentingnya masalah interaksi
antarmanusia, karena sebagian orang
beranggapan bahwa yang terpenting
adalah modal kekuasaan dan modal
material.

Kerangka Berfikir
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3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif karena peneliti ingin
mengetahui gambaran mengenai tingkat
efektivitas komunikasi interpersonal pada
mahasiswa KKN kelompok 12 ISS-
MBKM.

Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 10 mahasiswa anggota Kelompok
12. Karena jumlah populasinya tidak
banyak, maka Teknik sampling jenuh
(sensus) dipilih sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket. Dalam penelitian ini
jenis kuesioner yang digunakan yaitu jenis
kuesioner tertutup, dimana pertanyaan atau
pernyataan  didalam  kuesioner telah
disediakan jawabanya sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang telah
ditentukan.

Dalam penelitian ini menggunakan
variabel  tunggal  yaitu  efektivitas
komunikasi interpersonal. Dimensi dalam

Shrnligh stk on baatli e



operasional variabel yang digunakan
merujuk konsep dari hardjana (2003)
mengenai tiga syarat utama komunikasi
dapat dikatakan efektif yaitu pengertian
yang sama terhadap makna pesan,
melaksanakan pesan secara sukarela dan
meningkatkan kualitas hubungan pribadi
(dalam Suranto Aw. 2011). Indikator-
indikator yang digunakan merujuk pada
konsep dari Hardjana (2003) yang
kemudian disesuaikan berdasarkan dimensi
yang tertera pada operasional variabel.
Selanjutnya, Indikator tersebut akan
menjadi acuan dalam kuesioner yang akan
diberikan kepada responden.

Variabel efektivitas komunikasi
interpersonal diukur dengan menggunakan
5 poin skala likert, responden diminta untuk
memberikan konfirmasi atas pernyataan-
pernyataan yang diberikan dalam skala 1
(sangat tidak setuju) sampai dengan 5

(sangat setuju)
tabel 3 operasional variabel

HASIL PENELITTIAN

Data  dalam  penelitian  ini
merupakan data yang didapatkan secara
langsung berdasarkan kuesioner yang telah
disebarkan pada masing-masing mahasiswa
KKN kelompok 12. Data tersebut akan
digunakan dan diolah adalah data yang
berasal dari 10 responden sebagai sampel
dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini
hanya menggunakan satu variabel atau
variabel tungga guna untuk melihat tingkat
efektifitas komunikasi interpersonal pada
mahasiswa KKN kelompok 12 ISS-
MBKM.

1. Uji Intrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan
instrument berupa kuesioner yang dibuat
menggunakan google form dimana dalam
form tersebut terdapat 9 intrument
pernyataan, tetapi dengan ketentuan

masing-masing  responden  melakukan
penilaian terhadap 9 responden lainya
dengan 9 instrument pernyataan yang sama,
sehingga totalnya ada 90 instrument
pernyataan yang harus diisi oleh setiap
responden. 9 instrument pernyataan
tersebut berasal dari indicator variabel

tunggal  yaitu  variabel  efektivitas
komunikasi interpersonal.
a) Uji validitas
Pernyat r r tabel keteranga
aan hitung n
X1 0.908 0.6319 Valid
X2 0.864 0.6319 Valid
X3 0.889 0.6319 Valid
X4 0.867 0.6319 Valid
X5 0.874 0.6319 Valid
X6 0.911 0.6319 Valid
X7 0.883 0.6319 Valid
X8 0.769 0.6319 Valid
X9 0.800 0.6319 Valid

Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024

Dari hasil pengujian validitas pada
tabel diatas, kuesioner yang berisi 1
variabel terdiri dari 9 indikator yang dalam
bentuk kuesioner menjadi 9 pernyataan dan
telah diisi oleh 10 responden pada
penelitian ini. salah satu cara agar bisa
mengetahui kuesioner mana yang valid dan
tidak wvalid, kita harus mencari tahu r
tabelnya terlebih dahulu. Rumus dari r tabel
adalah df = N-2 jadi 10-2 = 8, sehingga r
tabel = 0.6319. dari hasil perhitungan
validitas pada tabel diatas, dapat dilihat
bahwa r hitung > r tabel ada 9 pernyataan
yang dinyatakan valid. 9 pernyataan
dinyatakan valid karena r hitung lebih besar
dari r tabel.
b) Uji Reliabilitas

Sebelum dilakukanya pengujian
reliabilitas harus ada dasar pengambilan
keputusan yaitu alpha sebesar 0,60.
Variabel yang dianggap reliabel jika nilai
variabel tersebut lebih dari >0,60 jika lebih



kecil maka variabel yang diteliti tidak bisa
dikatakan reliabel karena <0,60. Hasil dari
pengujian  reliabilitas pada  variabel
penelitian ini sebagai berikut :

Hasil pengujian reliabilitas pada
variabel efektivitas komunikasi
interpersonal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.954 9
Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024

Hasil dari uji reliabilitas pada
variabel efektivitas komunikasi
interpersonal (x) dapat dilihat bahwa
cronbach’s alpha pada variabel ini lebih
tinggi daripada nilai dasar yaitu 0.954 >
0.60 hasil tersebut membuktikan bahwa
semua pernyataan dalam kuesioner variabel
(x) dinyatakan reliabel.

2. Analisa Statistik Deskriptif

analisis deskriptif dilakukan untuk
mengetahui karakteristik dan tanggapan
responden terhadap masing-masing
pernyataan. Seluruh variabel
dideskripsikan dengan menggunakan nilai
rata-rata. Cara yang dilakukan untuk
mengetahui penilaian distribusi data setiap
variabel adalah sebagai berikut :

e Jika akan menggunakan kriteria 5 kotak
(five box method) atau (k) = 5 dan
didapatkan Panjang kelas (intervasi
kelas) = (p) =r/k=4/5=0,8

e Rentang tersebut akan digunakan
sebagai dasar untuk menentukan
kategorisasi rata-rata penilaian
responden terhadap variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
seperti ditunjukkan dalam tabel berikut
ini :

Pada penelitian ini terdapat 3 dimensi
dan pada masing-masing dimensi terdapat 3
indikator. Adapun dimensi tersebut yaitu
pengertian yang sama terhadap makna
pesan, melaksanakan pesan secara sukarela
dan meningkatkan kualitas hubungan
pribadi. Jumlah indikator dalam penelitian
ini sebanyak 9 indikator, masing-masing
indikator terdiri dari satu butir pernyataan.
Adapun jumlah keseluruhan pernyataan
dalam penelitian ini terdiri dari 9 butir,
dimana dari 9 butir pernyataan tersebut
dibagikan  keresponden menjadi 90
pernyataan, karena masing-masing
responden melakukan penilaian terhadap 9
responden lainnya. Berikut adalah hasil
tabulasi data yang disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut :

1. Hasil data dimensi kesamaan
pemahaman

Central Tendency (pemusatan data)
dimensi kesamaan pemahaman

Rata-rata skor Kriteria

1,00 — 1,80 Sangat rendah/sangat buruk
1,81 — 2,60 Rendah/buruk

2,61 —3,40 Cukup/sedang

3,41 -4,20 Tinggi/baik

4,21 -5,00 Sangat tinggi/sangat baik

e Angka jawaban responden dimulai dari
angka 1 hingga 5, sehingga kategorisasi
jawaban  menggunakan  ketentuan
rentang (r) = 5,00 — 1,00 (skor rata-rata
tertinggi  dikurangi skor rata-rata
terendah) =4

Kategori jawaban responcen
STS T8 RG S SS mean | median | modus | kriteria
2 4 5

pernyataa
n

P1 10 3 3 41 4 Baik

P2 13 ] 2 39 4 Baik

olo|lo |-
a|lw|o|w
) P 'S

P3 4 4 3% 42 4 Baik

Total 122 12 12

Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024




Dispersi (penyebaran data) dimensi

kesamaan pemahaman

Pernyataan Dg\t/?ési Varian | Range
P1 0.948 0.9 3
P2 0.97 0.942 3
P3 0.754 0.569 3

Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
pada tabel diatas dengan pernyataan yang
telah dibagikan kepada 10 responden. Hasil
statistik deskriptif berdasarkan tabel diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) PI1 indikator “tidak adanya salah paham
Berdasarkan perhitungan hasil

dari central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk pernyataan
pertama dengan pernyataan ‘“‘teman
saya tidak mengalami salah paham
ketika ~mengobrol dengan saya”
memiliki total skor jawaban dimana
sangat setuju dengan total 35 jawaban,
setuju dengan total 39 jawaban, ragu-
ragu dengan total 6 jawaban, tidak
setuju dengan total 10 jawaban dan

sangat tidak setuju dengan total 0

jawaban atau tidak ada. dimana skor

total jawaban ini merupakan frekuensi
jawaban masing-masing responden
dalam menilai 9 responden lainya.
Nilai rata-rata (mean) pada
pernyataan pertama sebesar 4.1, nilai
median sebesar 4.0 dan nilai modus
sebesar 4.0. nilai tersebut memiliki arti
bahwa semakin dekatnya nilai mean,
median dan modus maka data memiliki
distribusi normal. Selanjutnya
pernyataan pertama memiliki standar
deviasi sebesar 0.948, nilai varian

sebesar 0.900 dan range sebesar 3.00.

dari data diatas dapat dilihat nilai

2)

standar  deviasi lebih  rendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata
(mean), yang artinya sebaran jawaban
responden terkait indicator “tidak
adanya salah paham” sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,
responden lebih banyak memilih setuju,
ini berarti responden setuju bahwa
interaksi yang dilakukan diantara
mahasiswa KKN kelompok 12 tidak
mengalami kesalahpahaman.

P2 indikator “tidak terjadi perulangan
dalam memahami pesan “

Berdasarkan perhitungan hasil
dari central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pernyataan kedua
dengan pernyataan “teman saya tidak
membutuhkan pengulangan penjelasan
untuk memahami pesan yang saya
sampaikan” memiliki total skor
jawaban dimana sangat setuju dengan
total 27 jawaban, setuju dengan total 43
jawaban, ragu-ragu dengan total 7
jawaban, tidak setuju dengan total 13
jawaban dan sangat tidak setuju dengan
total 0 jawaban atau tidak ada. Dimana
skor total jawaban ini merupakan
frekuensi  jawaban  masing-masing
responden dalam menilai 9 responden
lainnya.

Nilai rata-rata (mean) pada
pernyataan kedua sebesar 3.9, nilai
median sebesar 4.0 dan nilai modus
sebesar 4.0. nilai tersebut memiliki arti
bahwa semakin dekatnya nilai mean,
median dan modus maka data memiliki
distribusi normal. Selanjutnya,
pernyataan kedua memiliki standar
deviasi sebesar 0.970, nilai varian
sebesar 0.942 dan range sebesar 3.00.
dari data diatas dapat dilihat nilai
standar  deviasi lebih  rendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata
(mean) yang artinya sebaran jawaban



3)

responden terkait indicator “tidak
terjadi perulangan dalam memahami
pesan” sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,
mayoritas responden lebih banyak
memilih setuju dengan skor total 43, ini
artinya responden setuju bahwa
interaksi  yang  terjadi  diantara
mahasiswa KKN kelompok 12 tidak
memerlukan  pengulangan  dalam
memahami pesan yang disampaikan.
P3 indikator *“ seberapa sesuai
pemahaman saat terjadi  proses
komunikasi “

Berdasarkan perhitungan hasil
dari central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pernyataan ketiga
dengan pernyataan ‘“Teman saya
memiliki pemahaman yang sesuai
dengan saya terhadap pesan yang saya
sampaikan” memiliki total  skor
jawaban Dimana sangat setuju dengan
total 35 jawaban, setuju dengan total 46
jawaban, ragu-ragu dengan total 5
jawaban, tidak setuju dengan total 4
jawaban dan sangat tidak setuju dengan
total 0 jawaban atau tidak ada. dimana
skor total jawaban ini merupakan
frekuensi  jawaban  masing-masing
responden dalam menilai 9 responden
lainnya.

Nilai rata-rata (mean) pada
pernyataan ketiga sebesar 4.2, nilai
median sebesar 4.0 dan nilai modus
sebesar 4.0. nilai tersebut memiliki arti
bahwa semakin dekatnya nilai mean,
median dan modus maka data memiliki
distribusi normal. Selanjutnya
pernyataan ketiga memiliki standar
deviasi sebesar 0.754, nilai varian
sebesar 0.569 dan range sebesar 3.00.
dari data diatas dapat dilihat nilai
standar  deviasi lebih  rendah
dibandingkan nilai rata-rata (mean)

yang  artinya  sebaran  jawaban
responden terkait indicator “seberapa
sesuai pemahaman saat terjadi proses
komunikasi” sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,
responden lebih banyak memilih setuju
hingga sangat setuju, hal ini
menunjukan bahwa responden setuju
hingga sangat setuju bahwa masing-
masing anggota KKN  memiliki
pemahaman  yang  sesuai  saat
melakukan interaksi dengan anggota
KKN yang lainnya.

2. Hasil data dimensi kesukarelaan

dalam bertindak
Central Tendency (pemusatan data)

dimensi kesukarelaan dalam bertindak

Kategori jawaban responden
TS RG S SS | mean | median | modus | kriteria
3 4 5

pemyatal
an

%)
3

P4 14 47 28 41 4 4 Baik

P5 15 45 29 4.1 4 4 Baik

ol|lo|o|-
===

P6 8 47 34 4.2 4 4 Baik

Total 124 1

2 12
Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024
Dispersi (penyebaran data) dimensi

kesukarelaan dalam bertindak

Pernyataan Dg\t/?allsi Varian | Range
P4 0.706 0.499 3
P5 0.738 0.545 3
P6 0.67 0.45 3

Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024

Berdasarkan hasil uji statistic deskriptif
pada tabel diatas dengan pernyataan yang
telah dibagikan kepada 10 responden. Hasil
statistic deskriptif berdasarkan tabel diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) P4 indikator “bersedia melaksanakan
perintah secara sukarela”

Berdasarkan perhitungan hasil dari
central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk pernyataan
keempat dengan pernyataan ‘“Teman saya



bersedia melaksanakan perintah saya secara
sukarela” memiliki skor total jawaban
dimana sangat setuju dengan total 28
jawaban, setuju dengan total 47 jawaban,
ragu-ragu dengan total 14 jawaban, tidak
setuju dengan total 1 jawaban dan sangat
tidak setuju dengan total 0 jawaban atau
tidak ada, dimana skor total jawaban ini
merupakan frekuensi jawaban masing-
masing responden dalam menilai responden
lainnya.

Nilai (mean) pada
pernyataan pertama sebesar 4.1, nilai
median sebesar 4.0 dan nilai modus sebesar

rata-rata

4.0. nilai tersebut memiliki arti bahwa
semakin dekatnya nilai mean, media dan
modus maka data memiliki distribusi
normal. Selanjutnya pernyataan pertama
memiliki standar deviasi sebesar 0.706,
nilai varian sebesar 0.499 dan range sebesar
3.00. dari data diatas dapat dilihat nilai
standar deviasi lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata (mean), yang artinya
sebaran  jawaban responden terkait
indicator “bersedia melaksanakan perintah”
sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,
mayoritas responden lebih banyak memilih
setuju, ini berarti responden setuju bahwa
setiap mahasiswa KKN kelompok 12
bersedia melaksanakan perintah secara
sukarela.

2) PS5 indikator “bersedia melaksanakan
ajakan secara sukarela”

Berdasarkan perhitungan hasil dari
central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk pernyataan
pertama dengan pernyataan ‘“Teman saya
bersedia melaksanakan ajakan saya secara
sukarela” memiliki total skor jawaban
dimana sangat setuju dengan total 29
jawaban, setuju dengan total 45 jawaban,
ragu-ragu dengan total 14 jawaban, tidak
setuju dengan total 1 jawaban dan sangat
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tidak setuju dengan total 0 jawaban atau
tidak ada. dimana skor total jawaban ini
merupakan frekuensi jawaban masing-
masing responden dalam menilai 9
responden lainya.

Nilai rata-rata (mean) pada pernyataan
pertama sebesar 4.1, nilai median sebesar
4.0 dan nilai modus sebesar 4.0. nilai
tersebut memiliki arti bahwa semakin
dekatnya nilai mean, media dan modus
maka data memiliki distribusi normal.
Selanjutnya pernyataan pertama memiliki
standar deviasi sebesar 0.738, nilai varian
sebesar 0.545 dan range sebesar 3.00. dari
data diatas dapat dilihat nilai standar
deviasi lebih rendah dibandingkan dengan
nilai rata-rata (mean), yang artinya sebaran

jawaban responden terkait indicator
“bersedia melaksanakan ajakan” sudah
merata.

Pada total skor jawaban diatas,

mayoritas responden lebih banyak memilih

setuju, ini berarti responden setuju bahwa

setiap mahasiswa KKN kelompok 12

bersedia melaksanakan ajakan secara

sukarela.

3) P6 indikator “bersedia melaksanakan
himbauan secara sukarela”
Berdasarkan perhitungan hasil dari

central tendency diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa untuk pernyataan
pertama dengan pernyataan “Teman saya
bersedia melaksanakan ajakan saya secara
sukarela” memiliki total skor jawaban
dimana sangat setuju dengan total 34
jawaban, setuju dengan total 47 jawaban,
ragu-ragu dengan total 8 jawaban, tidak
setuju dengan total 1 jawaban dan sangat
tidak setuju dengan total 0 jawaban atau
tidak ada. dimana skor total jawaban ini
merupakan frekuensi jawaban masing-

masing responden dalam menilai 9

responden lainya.



Nilai rata-rata (mean) pada pernyataan
pertama sebesar 4.2, nilai median sebesar
4.0 dan nilai modus sebesar 4.0. nilai
tersebut memiliki arti bahwa semakin
dekatnya nilai mean, media dan modus
maka data memiliki distribusi normal.
Selanjutnya pernyataan pertama memiliki
standar deviasi sebesar 0.670, nilai varian
sebesar 0.450 dan range sebesar 3.00. dari
data diatas dapat dilihat nilai standar
deviasi lebih rendah dibandingkan dengan
nilai rata-rata (mean), yang artinya sebaran

jawaban responden terkait indicator
“bersedia melaksanakan himbauan” sudah
merata.

Pada total skor jawaban diatas,

responden lebih banyak memilih setuju, ini
berarti responden setuju bahwa setiap
mahasiswa KKN kelompok 12 bersedia
melaksanakan himbauan secara sukarela.
3. Hasil data dimensi keeratan

hubungan pribadi
Central Tendency (pemusatan data)

dimensi keeratan hubungan pribadi

Kategori jawahan responden
TS RG S SS
2 3 4 5

pemyata
an

mean | median | modus

kriteria

P7 9 40 42 43 4 Baik

P8 Baik

%)
o |o|lo|—|3
w

1
0 14 39 37 4.2 4
0

(S0 FN 3

Sangat

P Baik

5 38 47 44 5

Total 129 13 14

Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024
Dispersi (penyebaran data) dimensi

keeratan hubungan pribadi

Pernyataan Ds\t(ija.lsi Varian | Range
P7 0.708 0.501 3
P8 0.715 0.512 2
P9 0.603 0.364 2

Sumber : olah data dari SPSS V.23, 2024

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
pada tabel diatas dengan pernyataan yang
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telah dibagikan kepada 10 responden. Hasil

statistik deskriptif berdasarkan tabel diatas

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) P7 indikator “saling percaya
melakukan proses komunikasi”

saat

Berdasarkan perhitungan hasil dari
tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk pernyataan

central

pertama dengan pernyataan “Teman saya
selalu  menunjukan kepercayaan ketika
mengobrol dengan saya” memiliki total
skor jawaban dimana sangat setuju dengan
total 42 jawaban, setuju dengan total 40
jawaban, ragu-ragu dengan total 9 jawaban,
tidak setuju dengan total 1 jawaban dan
sangat tidak setuju dengan total 0 jawaban
atau tidak ada. dimana skor total jawaban
ini merupakan frekuensi jawaban masing-

masing responden dalam menilai 9
responden lainya.

Nilai rata-rata (mean) pada
pernyataan pertama sebesar 4.3, nilai

median sebesar 4.0 dan nilai modus sebesar
5.0. nilai tersebut memiliki arti bahwa
semakin dekatnya nilai mean, media dan
data memiliki distribusi
normal. Selanjutnya pernyataan pertama

memiliki standar deviasi sebesar 0.708,

modus maka

nilai varian sebesar 0.501 dan range sebesar
3.00. dari data diatas dapat dilihat nilai
standar deviasi lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata (mean), yang artinya
sebaran  jawaban  responden terkait
indicator “saling percaya saat melakukan
proses komunikasi” sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,
mayoritas responden lebih banyak memilih
sangat setuju, ini berarti responden sangat
setuju bahwa diantara mahasiswa KKN
kelompok 12 memiliki sikap saling percaya
saat melakukan proses interaksi.

2) P8 indikator “merasa nyaman saat
berinteraksi”



Berdasarkan perhitungan hasil dari
central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk pernyataan
pertama dengan pernyataan “Teman saya
merasa nyaman ketika mengobrol dengan
saya” memiliki total skor jawaban dimana
sangat setuju dengan total 37 jawaban,
setuju dengan total 39 jawaban, ragu-ragu
dengan total 14 jawaban, tidak setuju
dengan total 0 jawaban dan sangat tidak
setuju dengan total 0 jawaban atau tidak
ada. dimana skor total jawaban ini
merupakan frekuensi jawaban masing-
masing responden dalam menilai 9
responden lainya.

Nilai (mean) pada
pernyataan pertama sebesar 4.2, nilai
median sebesar 4.0 dan nilai modus sebesar

4.0. nilai tersebut memiliki arti bahwa

rata-rata

semakin dekatnya nilai mean, media dan

modus maka data memiliki distribusi
normal. Selanjutnya pernyataan pertama
memiliki standar deviasi sebesar 0.715,
nilai varian sebesar 0.512 dan range sebesar
2.00. dari data diatas dapat dilihat nilai
standar deviasi lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata (mean), yang artinya
sebaran  jawaban  responden terkait
indicator “merasa saat
berinteraksi” sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,
mayoritas responden lebih banyak memilih
setuju, ini berarti responden setuju bahwa

setiap anggota KKN merasa nyaman saat

nyaman

melakukan proses interaksi dengan anggota

KKN yang lainnya.

3) P9 indikator ‘“akrab saat melakukan
proses komunikasi”

Berdasarkan perhitungan hasil dari
central tendency diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk pernyataan
pertama dengan pernyataan “Teman saya
menunjukan keakraban ketika berinteraksi

dengan saya” memiliki total skor jawaban
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dimana sangat setuju dengan total 47
jawaban, setuju dengan total 38 jawaban,
ragu-ragu dengan total 5 jawaban, tidak
setuju dengan total 0 jawaban dan sangat
tidak setuju dengan total 0 jawaban atau
tidak ada. dimana skor total jawaban ini
merupakan frekuensi jawaban masing-
masing responden dalam menilai 9
responden lainya.

Nilai rata-rata (mean) pada
pernyataan pertama sebesar 4.4, nilai
median sebesar 5.0 dan nilai modus sebesar
5.0. nilai tersebut memiliki arti bahwa
semakin dekatnya nilai mean, media dan
modus maka data memiliki distribusi
normal. Selanjutnya pernyataan pertama
memiliki standar deviasi sebesar 0.603,
nilai varian sebesar 0.364 dan range sebesar
2.00. dari data diatas dapat dilihat nilai
standar deviasi lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata (mean), yang artinya
jawaban  responden terkait
indicator “akrab saat melakukan proses
komunikasi” sudah merata.

Pada total skor jawaban diatas,

sebaran

mayoritas responden lebih banyak memilih
sangat setuju, ini berarti responden sangat
setuju bahwa setiap anggota KKN merasa
akrab saat melakukan proses interaksi
dengan anggota KKN yang lainnya.

3. Pembahasan penelitian
1) Penjabaran data per dimensi
(keseluruhan)

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan guna untuk mengetahui tingkat
efektivitas komunikasi interpersonal pada
mahasiswa KKN kelompok 12 ISS-
MBKM. Dengan teknik pengukuran yang
didasarkan merujuk konsep dari hardjana
(2003) mengenai tiga syarat
komunikasi dapat dikatakan efektif yaitu
pengertian yang sama terhadap makna

utama

pesan, melaksanakan pesan secara sukarela



dan meningkatkan kualitas hubungan
pribadi (dalam Suranto Aw. 2011). Adapun
penjabaran hasil dari masing-masing
dimensi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Dimensi Kesamaan Pemahaman

Rata-

Kategori
Rata

No Pernyataan

1 Teman saya tidak
mengalami salah
paham ketika
mengobrol

dengan saya

2 Teman saya tidak
membutuhkan
pengulangan
penjelasan untuk Tinggi/

4,0
Baik

memahami pesan

saya sampaikan

3 Teman saya
memiliki
pemahaman yang
sesuai dengan
saya terhadap

pesan yang saya

sampaikan
Sumber : Olah Data Primer, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa analisis data yang telah dilakukan

pada dimensi
Dimensi ini memiliki 3 pernyataan yang
merujuk pada 3 indikator. Yaitu indicator
tidak adanya salah paham, tidak terjadi
perulangan dalam memahami pesan, dan
seberapa sesuai pemahaman saat terjadi
proses komunikasi. tabel
diatas dimensi kesamaan pemahaman
memperoleh jumlah skor rata-rata sebesar

kesamaan pemahaman.

berdasarkan

4,0 dimana rata-rata tersebut didapatkan
dengan menjumlahkan rata-rata
perindikator dimensi 1 dibagi dengan 3
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pernyataan. berdasarkan kategori kriteria
penilaian terhadap skor rata-rata, angka 4,0
termasuk pada kategori/tingkatan
tinggi/baik. pada pernyataan yang tertera
pada kuesioner responden
memilih respon setuju hingga sangat setuju
pada masing-masing pernyataan yang
tertera. hal ini menunjukan bahwa dimensi
kesamaan pemahaman termasuk ke dalam
skala  efektif artinya  komunikasi
interpersonal pada mahasiswa KKN
kelompok 12 berjalan efektif karena
masing-masing  anggotanya  memiliki
pengertian yang sama terhadap makna

mayoritas

pesan saat berinteraksi dengan anggota
yang lain.
Dimensi Kesukarelaan dalam bertindak

Rata-
No Pernyataan Kategori

Rata

1 Teman saya
bersedia
melaksanakan
perintah saya

secara sukarela

2 Teman saya

bersedia
Tinggi/

Baik

melaksanakan 4,1
ajakan saya

secara sukarela

3 Teman saya
bersedia
melaksanakan
himbauan saya

secara sukarela

Sumber : Olah Data Primer, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa analisis data yang telah dilakukan
pada  dimensi  kesukarelaan  dalam
bertindak. Dimensi in1i memiliki 3
pernyataan yang merujuk pada 3 indikator.
Yaitu

indicator bersedia melaksanakan



perintah, bersedia melaksanakan ajakan,
dan bersedia melaksanakan himbauan.
berdasarkan tabel diatas dimensi kesamaan
pemahaman memperoleh jumlah skor rata-
rata sebesar 4,1 dimana rata-rata tersebut
didapatkan dengan menjumlahkan rata-rata
perindikator dimensi 2 dibagi dengan 3
pernyataan. berdasarkan kategori kriteria
penilaian terhadap skor rata-rata, angka 4,1
termasuk pada kategori/tingkatan
tinggi/baik. pada pernyataan yang tertera
pada kuesioner mayoritas responden
memilih respon setuju hingga sangat setuju
pada masing-masing pernyataan yang
tertera. hal ini menunjukan bahwa dimensi
kesukarelaan dalam bertindak termasuk ke
dalam skala efektif artinya komunikasi
interpersonal pada mahasiswa KKN
kelompok 12 berjalan efektif karena
masing-masing anggotanya melaksanakan
pesan secara sukarela.
Dimensi Keeratan hubungan pribadi

Rata-

No Pernyataan Kategori

Rata

1 Teman saya
selalu
menunjukan
kepercayaan
ketika
mengobrol

dengan saya

Sangat
2 Teman saya
tinggi/
merasa nyaman

ketika

4,3
sangat

baik
mengobrol

dengan saya

3 Teman saya
menunjukan
keakraban ketika
berinteraksi

dengan saya

Sumber : Olah Data Primer, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa analisis data yang telah dilakukan
pada dimensi keeratan hubungan pribadi.
Dimensi ini memiliki 3 pernyataan yang
merujuk pada 3 indikator. Yaitu indikator
saling percaya saat melakukan proses
komunikasi, = merasa saat
berinteraksi, dan akrab saat melakukan
proses komunikasi. berdasarkan tabel
diatas dimensi kesamaan pemahaman
memperoleh jumlah skor rata-rata sebesar
4,3 dimana rata-rata tersebut didapatkan
dengan menjumlahkan rata-rata
perindikator dimensi 3 dibagi dengan 3
pernyataan. berdasarkan kategori kriteria
penilaian terhadap skor rata-rata, angka 4,3
termasuk pada kategori/tingkatan sangat
tinggi/sangat baik. pada pernyataan yang
tertera pada kuesioner mayoritas responden
memilih respon setuju hingga sangat setuju
pada masing-masing pernyataan yang
tertera. hal ini menunjukan bahwa dimensi
keeratan hubungan pribadi termasuk ke
dalam skala efektif artinya komunikasi

nyaman

interpersonal pada mahasiswa KKN
kelompok 12 berjalan efektif karena
masing-masing  anggotanya  memiliki

kualitas hubungan antarpribadi dengan baik

2) Penjabaran data per responden
(tingkatan tertinggi hingga
terendah)

Tabulasi data per-responden

Respond
en

Dinilai oleh

Annisa | Dewi | Diaz | Kevin | Hakim| Eri | Mutia | Rafa | Ria | Zidan

Total

Amisal X | 3% [ 4 | B | S| 4| N[ X || 4

Dewi | 38 | X [ 4 | 3% | 3% | £ [ % | 36| 5[4«

35

Diaz | 3% | 3% | X [ 3% | %] 9] % [%| 5]

30

Kevin| 39 | 3L [ 4 | X | & | 8 [ B | % | 20 [ 6

o)

Hakim| 42 | 3 | & | % | X | 4 [ 40| %] % | &

Eio | 3% | B [ & | B |5

>

a4 [ % | 4| 4

3%

Mutia | 41 | 38 | 45 | 3% [ & | 4] X | % [ B | 4

358

Rafa [ 41 | 3 | & | 3% [ 40 | 8 | B [ X | & | &

W

Ria | 39 | 36 | & | B [0 ]| £2]3% % | X | &

31

Zdn | 41 | 3% | 45 | % [ &H | 4] B | % [ U] X
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Sumber : Olah Data Primer, 2024

Data diatas menunjukkan hasil
penilaian yang didapat oleh masing-masing
responden yang dinilai oleh 9 responden
lainnya. Penilaian diatas diperoleh melalui
jumlah total hasil kuesioner yang berisi 9
pernyataan, yang kemudian dilakukan
penjumlahan lebih lanjut untuk mengetahui
responden yang mendapat perolehan
penilaian tertinggi hingga terendah.

Hasil penilaian responden dengan

tingkat tertinggi hingga terendah

Total Total

No. Respond Penilaia] No. Respond penilaia
en n en n

1 Mutia 358 6 Zidan 344

2 Ria 351 7 Kevin 342

3 Rafa 347 8 Eri 339

4 Annisa 344 9 Dewi 335

5 Hakim 344 10 Diaz 312

sumber : olah data primer, 2024

Dari jumlah hasil yang telah

diperoleh, berdasarkan tabel data diatas
menunjukkan responden Mutia memiliki
perolehan nilai efektivitas tertinggi yaitu
358, dan perolehan nilai efektivitas
terendah didapatkan oleh responden diaz
dengan nilai yaitu 312, hal ini menunjukkan
bahwa responden mutia menurut responden
lainnya memiliki komunikasi interpersonal
yang jauh lebih efektif di banding
responden lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dianalisis mengenai tingkat
efektivitas komunikasi interpersonal pada
mahasiswa KKN kelompok 12 ISS-
MBKM. Maka, dapat dambil kesimpulan
Dimana penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa KKN kelompok 12 yang
menjadi responden untuk penelitian ini
berjumlah 10 orang. Kesimpulan yang di
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ambil bertujuan demi menjawab suatu
rumusan masalah dalam penelitian ini,
mengenai bagaimana tingkat Efektivitas
Komunikasi Interpersonal antar anggota
dalam  kerjasama  kelompok  pada
mahasiswa kelompok 12 KKN ISS-MBKM
berdasarkan tiga syarat utama komunikasi
interpersonal dapat dikatakan efektif
menurut Hardjana (2003).
1. Nilai tingkatan efektivitas per-dimensi
Berdasarkan nilai rata-rata pada
tiap dimensi yang telah disebutkan
diatas, membuktikan bahwa
komunikasi interpersonal pada
mahasiswa KKN kelompok 12 ISS-
MBKM berjalan baik dan efektif,
dengan  skor rata-rata  tertinggi
diperoleh dimensi keeratan hubungan
pribadi menunjukkan angka rata-rata
sebesar 4.3 dengan kategori sangat
baik/sangat tinggi, kedua

kesukarelaan dalam bertindak dengan

dimensi

skor rata-rata 4.1 dengan kateori
baik/tinggi dan terakhir dimensi
kesamaan pemahaman dengan
perolehan skor 4.0 dengan kateori
baik/tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa
tingkatan  efektivitas  komunikasi

interpersonal pada mahasiswa KKN
kelompok 12 berada pada rentang 4,0 —
4,3 dengan kategori tingkatan dari
baik/tinggi hingga sangat baik/sangat
tinggi. Hal ini menjadi bukti bahwa
komunikasi interpersonal pada
mahasiswa KKN kelompok 12 berjalan
baik dan efektif karena memenuhi
syarat komunikasi dapat dikatakan
efektif menurut hardjana (2003) yaitu
pesan  diterima dan  dimengerti
sebagaimana yang dimaksud oleh
pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti
dengan sebuah perbuatan sukarela dan



. Nilai

dapat meningkatkan kualitas hubungan
antarpribadi.
efektivitas
responden
Berdasarkan total nilai efektivitas

masing-masing

yang diperoleh dari masing-masing
responden. Nilai efektivitas dari yang
tertinggi  hingga terendah yaitu
responden Mutia memiliki perolehan
nilai efektivitas tertinggi yaitu 358, Ria
dengan total nilai 351, Rafa dengan
total nilai 347, Annisa dengan total nilai
344, Hakim dengan total nilai 344,
Zidan dengan total nilai 344, Kevin
dengan total nilai 342, Eri dengan total
nilai 339, Dewi dengan total nilai 335
dan perolehan nilai efektivitas terendah
didapatkan oleh responden diaz dengan
nilai yaitu 312, hal ini menunjukkan
menurut
memiliki

bahwa responden Mutia
responden lainnya

komunikasi interpersonal yang jauh
lebih efektif di banding responden

lainnya.
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